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ABSTRACT: Cinnamon Bark Extract (Cinnamomum burmanni (Nees & T.Nees) Blume) contains
cinnamaldehyde compounds which have the potential to inhibit tyrosinase enzyme activity and inhibit the
process of melanogenesis. Cinnamon bark extract was formulated into microemulsion form to increase
penetration through the skin. This study aims to obtain microemulsion preparations containing cinnamon bark
extract which has good physical characteristics. This research begun with microemulsion base optimization
with variations in cosurfactant type & concentration. The chosen formula is carried out an advanced
optimization that is optimization of the increased concentration of cinnamon bark extract with various
concentrations, consist 0.5%, 0.75%, and 1%. The selected physicochemical evaluations include organoleptic
tests (color, odor, consistency), homogeneity, pH, percent transmittance, viscosity and flow properties, and
average size distribution of globules. The final formulation of the microemulsion contain 0,5% cinnamon bark
extract (FM3 A), 4% sunflower seed oil, 30% tween 80, 20% PEG 400, and 10% ethanol has good
characteristics in terms of organoleptic, pH , viscosity,% transmittance, and average globule size distribution,
whichis 109 nm + 37.

Keywords. Cinnamomum bur manni, hyper pigmentation, cinnamon bark extract, microemulsion

ABSTRAK: Ekstrak Kulit Batang Kayu Manis (Cinnamomum burmanni (Nees & T.Nees) Blume)
mengandung senyawa sinamaldehid sehingga berpotensi memiliki aktivitas inhibitor enzim tirosinase dan
menghambat proses melanogenesis. Ekstrak kulit batang kayu manis diformulasikan dalam bentuk sediaan
mikroemulsi untuk meningkatkan kemampuan penetrasinya melewati kulit. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan sediaan mikroemulsi mengandung ekstrak kulit batang kayu manis yang memiliki karakteristik
fisikk yang baik. Penelitian ini diawali dengan optimasi basis mikroemulsi dengan varias jenis & konsentrasi
kosurfaktan. Formula terpilih dilakukan optimasi lanjutan, yaitu optimasi peningkatan konsentrasi ekstrak
kulit batang kayu manis dengan variasi konsentrasi 0,5%, 0,75%, dan 1%. Terhadap formula terpilih
dilakukan evaluas fisikokimia meliputi uji organoleptis (warna, bau, konsistensi), homogenitas, pH, persen
transmitan, viskositas dan sifat air, dan rata-rata distribus ukuran globul. Formula akhir sediaan
mikroemulsi mengandung ekstrak kulit batang kayu manis 0,5% (FM3 A) mengandung 4% minyak biji
bunga matahari, 30% tween 80, 20% PEG 400, dan 10% etanol memiliki karakteristik yang baik dalam hal
organoleptis, pH, viskositas, persen transmitan, dan rata-rata distribusi ukuran globul, yaitu 109 nm + 37.

Kata Kunci: Kayu manis, hiperpigmentasi, kulit batang kayu manis, mikroemulsi, tirosinase

1 PENDAHULUAN kecoklatan pada kulit (Sari, 2019). Ha ini
dikarenakan sinar UV B dapat menembus hingga
lapisan bawah epidermal dan merangsang kerja
dari enzim tirosinase (Rahma, 2017). Enzim
tirosinase merupakan enzim yang berfungs

Pigmentasi  kulit merupakan salah satu
mekanisme perlindungan tubuh terhadap efek
buruk radiasi sinar UV (D’Mello et al., 2016).
Paparan sinar UV B yang berlebihan pada kulit

merupakan faktor paling berpengarun dalam ts;gbqg?i .katzzllis . padg resks Utakmf.‘t dalatm
meningkatkan reaks pigmentass kulit dan losintesis melanin (pigmen warma kulit), yaitu

. ada reaks hidroksilasi dari L-tyrosine menjadi L-
menyebabkan keadaan yang disebut P T . -
hiperpigmentasi kulit, ditandai dengan warna DOPA dan oksdas o-diphenol menjadi -

dopaguinon yang kemudian akan menghasilkan
545



546 | Shofa Nurafina, et al.

pigmen warna coklat pada kulit (eumelanin) di
akhir reaks (Chang, 2009; Rahma, 2017; Gillbro
dan Olsson, 2011 ).

Atas dasar kerja enzim tersebut dalam proses
pembentukan melanin, maka pengembangan
produk-produk pencerah kulit/pemutih kulit (anti
hiperpigmentasi) dewasa ini tertuju pada
penghambatan kerja enzim tirosinase (Chang,
2009). Ekstrak kulit batang kayu manis
(Cinnamomum burmanni (Nees & T.Nees) Blume)
mengandung  senyawa  sinamaldehis  yang
berpotensi memiliki aktivitas penghambatan
enzim tirosinase dengan tingkat toksisitas yang
rendah. (Chang et d., 2013).

Sebagal upaya untuk memperoleh efek yang
optimum dari ekstrak kulit batang kayu manis
sebagai inhibitor enzim tirosinase yang bekerja
pada sel basal epidermis kulit, maka diperlukan
sistem penghantaran yang baik, yaitu dengan
membuat bentuk sediaan menjadi mikroemulsi
(Baitariza dkk., 2014).

Mikroemulss memiliki ukuran globul yang
sangat kecil, yaitu 50 sampai 200 nm. Selain itu
kandungan kosurfaktan pada sediaan mikroemulsi
juga memiliki fungsi sebagai peningkat penetras
sehingga inhibisi aktivitas enzim tirosinase di
dalam epidermis kulit akibat dari ekstrak kulit
batang kayu manis menjadi optimum (Baitariza
dkk., 2014; Sabale et d., 2012).

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan, maka rumusan masalah daam
penelitian ini sebaga berikut: “Bagaimana
formulasi sediaan mikroemulss mengandung
ekstrak kulit batang kayu manis yang memiliki
karakteristik fisik yang baik?”

Penelitian ini bertujuan untuk mengahasilkan
sediaan mikroemuls yang mengandung ekstrak
kulit batang kayu manis dengan karakteristik fisik
yang baik.

2 LANDASAN TEORI

Tanaman Kayu Manis

(Cinnamomum burmanni (Nees & T.Nees)
Blume) merupakan tanaman kayu manis yang
dikenal sebagal 'padang kaneel' atau 'cassiavera,
jenis kayu manis ini merupakan tanaman adli
Sumatera. Kayu manis merupakan tanaman yang
tesebar luas di Asia Tenggara dan banyak di
budidayakan di Indonesia (Rismunandar dan
Farry, 2001).

Kandungan pada kulit batang kayu manis yang
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berperan utama sebagai inhibitor tirosinase adalah
senyawa sinamadehid. Sinamadehid dikenal
sebagai senyawa yang mampu menghambat kerja
dari enzim tirosinase yang bekerja secara
kompetis dengan L-DOPA, sehingga oksidasi L-
DOPA tidak terjadi dan proses melanogenesis
pada kulit akan terhambat (Pillaiyar et a., 2017).
Melanogenesis

Melanogenesis adalah proses produksi pigmen
melanin yang terjadi di dalam sel yang disebut
melanosit. Melanogenesis akan  meningkat
aktivitasnya pada kulit yang terpapar radias sinar
UV karena akan mengaktivasi enzim tirosinase
(Gilloro dan olsson, 2010). Tirosinase
mengkatalisass dua langkah utama produksi
melanin, yaitu hidroksilas L-tirosin menjadi L-
dihidroksifenilalanin  (L-DOPA) dan oksidasi
selanjutnya dari o-difenol menjadi kuinon, L-
dopakuinon yang selanjutnya mengalami beberapa
reaksi kimia yang mengahsilkan melanin (Gillbro
dan olsson, 2010). Proses produksi pigmen
melanin terjadi di dadam se yang disebut
melanosit pada sel basal epidermis kulit (D’Mello
et a., 2016).

Mikroemulsi

Mikroemulss merupakan sistem penghantaran
yang telah banyak digunakan selama beberapa
tahun terakhir karena dapat meningkatkan
performa penghantaran obat perkutan. Sediaan
mikroemulsi diketahui memiliki sistem
penghantaran obat secara dermal yang lebih baik
dibandingkan dengan sediaan emuls atau hidrogel
untuk senyawa obat hidrofilik dan lipofilik
( Pamudji dkk., 2012).

Mikroemuls adalah sistem yang terdiri dari
air, minyak, dan lapisan ampifil (surfaktan dan
kosurfaktan) yang transparan, isotropik, dan stabil
secara termodinamika (Cosgrove, 2005; 77).
Mikroemulsi dianggap sebagai vers kecil dari
emuls karena memiliki ukuran globul yang sangat
kecil, yaitu 50 sampai 200 nm (Sabae et al,
2012). Ukuran globul yang kecil dapat
menyebabkan pengangkutan molekul obat secara
terkendali (Talegaonkar et al, 2008).

Aktivitas Inhibitor Tirosinase

Agen inhibitor tirosinase sebagai pemutih kulit
dapat diketahui aktivitasnya dengan cara in vitro.
Prinsip kerja dari metode in vitro berdasarkan
pada adanya produk dopakrom yang merupakan
hasil okidasi L-DOPA oleh enzim tirosinase.
Senyawa pemutih kulit akan berkompetisi dengan

ISSN: 2460-6472



L-DOPA untuk berikatan dengan enzim tirosinase.
Kompetis tersebut mengurangi jumlah produk
dopakrom vyang akan dihasilkan, sehingga
aktivitas penghambatan senyawa pemutih terhadap
produksi melanin dapat dihitung. Dopakrom yang
terbentuk akan berwarna jingga tua hingga merah
sehingga dapat diukur serapannya dengan cara
kolorimetri menggunakan alat spektrofotometri
UV-Vis dengan panjang gelombang 475 nm
(Prasista, 2010).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilakukan secara eksperimental
laboratorik dengan menggunakan Kulit batang
kayu manis (Cinnamomum burmanni (Nees &
T.Nees) Blume) yang didapatkan dari perkebunan
Manoko, Lembang. Kemudian dilakukan
determinasi di Herbarium Bandungense, SITH-
ITB. Kemudian bahan dicuci, dirgang,
dikeringkan, dan diserbukan.

Parameter Standar

Pada serbuk ssmplisia kulit batang kayu manis
(KBKM) terlebih dahulu dilakukan penetapan
parameter standar meliputi uji kadar air, kadar sari
larut ar, kadar sari larut etanol, dan susut
pengeringan.
Ekstraks

Simplisa KBKM diekstraks dengan metode
maseras dengan menggunakan pelarut etanol 96%
selama 3x24 jam. Ekstrak cair yang diperoleh
kemudian disaring dan dipekatkan dengan rotary
vacuum evaporator.
Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia dilakukan pada ssimplisia dan
ekstrak kental KBKM. Skrining fitokimia yang
dilakukan meiputi akaoid, flavonoid, tanin,
sgponin, steroid dan  triterpenoid,  kuinon,
monoterpene  dan  sesquiterpen, fenolat dan
polifenolat.
Optimasi Basis Mikroemuls dengan Varias
Jenis & Konsentrasi Kosurfaktan

Optimas basis mikroemuls dilakukan dengan
menggunakan minyak biji bunga matahari sebagai
fasa minyak, tween 80 sebagai surfaktan, dan
dengan varias konsentras dari PEG 400 dan etanol
sebagai kosurfaktan. Formulaterbaik dipilih melaui
evaluas organoleptis, sentrifugasi, dan persen
transmitan.
Optimasi Varias Konsentras Ekstrak pada
Formulas Sediaan Mikroemuls
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Peningkatan konsentras ekstrak kulit batang
kayu manis dilakukan pada formulas bass
mikroemuls yang terpilih. Dilakukan tiga varias
konsentras ekstrak KBKM yang berbeda yaitu 0,5,
0,75, dan 1%. Formula mikroemuls paling baik
dipilih berdasarkan persyaratan hasil evaluas
organol eptis, sentrifugasi, dan persen transmitan.

For mula Sediaan Akhir Mikroemuls

Pada formula sediaan akhir mikroemulsi
mengandung ekstrak KBKM  ditambahkan
Lexgard sebagai pengawet dan a-Tokoferol
sebagal antioksidan kedalam campuran ekstrak,
minyak, surfaktan, dan kosurfaktan.

Evaluas Fisikokimia Sediaan Mikroemulsi
Uji Organoleptis

Pengujian  organoleptis  dilakukan  untuk
mengidentifikasi tampilan fisik sediaan, meliputi
warna, bau, dan konsistensi secara visua dengan
menggunakan panca indera secara langsung
(Departemen  Kesehatan  RI,  1955).  Uji
Homogenitas

Pengujian dilakukan dengan menggunakan
kaca objek. Sediaan mikroemulsi diletakkan atau
dioleskan pada kaca objek yang kemudian
diratakan dengan menggunakan kaca objek
lainnya. Diamati ada atau tidaknya partikel yang
tidak terecampur homogen pada kaca objek
tersebut (Departemen Kesehatan RI, 1995).
Pengukuran pH

Pengukuran pH sediaan dilakukan dengan
menggunakan pH universa. Pengamatan pH
dilakukan  secara triplo dan  kemudian
dibandingkan perubahan warna yang terjadi
dengan warnaindikator pada kemasan.
Persen Transmitan

Kegernihan dari mikroemulsi didapatkan dari
perhitungan persen transmitan dengan
menggunakan instrumen Spektrofotometer UV-Vis
pada panjang gelombang 650 nm dengan
mengunakan aquadest sebagal blanko (Tandel et
al., 2015: 1161). Persen transmitan yang dihasilkan
telah memenuhi syarat ideal adalah lebih dari 90%
(Thakkar, 2011).
Viskositas dan Sifat Alir

Pengujian menggunakan viskometer Brookfield
pada suhu ruang dengan spindel nomor 3 dan
dengan berbagal kecepatan putaran spindel. Nilai
viskositas yang diharapkan rendah berada pada
rentang 100-700 cps dengan sifat alir Newtonian
( Sukma, 2018).
Pengukuran rata-rata distribusi ukuran globul
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Pengukuran ratarata dan distribusi  ukuran
globul dilakukan dengan menggunakan Particle
Sze Analyzer Beckman Coulter LS 13 320. Ukuran
droplet yang diharapkan adalah 50-200 nm (Sabale
et al., 2012).

3 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penetapan Parameter Standar

Pada tahap awal dilakukan penetapan
parameter standar pada simplisia dengan tujuan
untuk memastikan efek, manfaat, keamanan, dan
mutu pada simplisia yang digunakan yaitu
simplisia kulit batang kayu manis (KBKM).
Berdasarkan hasil pengujian kadar air, kadar sari
larut air, kadar sari larut etanol, dan susut
pengeringan didapatkan bahwa simplisa KBKM
telah memenuhi persyaratan parameter standar
sesuai dengan persyaratan yang tertera dalam
Farmakope Herba Indonesia dan Metria Medika
Indonesia. Menurut penelitian  Sari (2019)
menyatakan bahwa kadar abu total dan kadar abu
tidak larut asam simplisia KBKM telah memenuhi
persyaratan menurut Farmakope Herbal Indonesia
dan Metria Medika Indonesia.

Tabel 1 Hasil Penetapan Parameter Standar
KBKM

Peagupan Parameter Standar Hastl (%) Sywamt (FHI & MMI)
Kadarar RO0£057 < 1%
Kacar Sam Lanut Air 1156 2081 >4 %
Kadar San Lanug Ftanol CLAENA > 1%
Sl Pengerimpan 1133=0M 12%

Kadar Abu Total® 15206 <105%
Kadar Abu Tidak Larut Asam® 03«0 203%
Keterangan: (*) =Hadl studi literatur

FHI = Farmakope Herbal Indonesia
MMI = Materia Medika Indonesia

Ekstraksi

Simplisia KBKM diekstraks dengan
metode maseras dengan pelarut etanol 96%
selama 3x24 jam. Etanol merupakan pelarut
universal yang memiliki gugus polar dan
nonpolar, sehingga dapat menarik senyawa kimia
yang bersifat polar hingga nonpolar. Ekstrak cair
yang didapatkan dipekatkan dengan rotary
vacuum evaporator dan didapatkan ekstrak kental
sebanyak 128,143 g dengan rendemennya
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21,36%.

Skrining Fitokimia Simplisia dan Ekstrak Kulit
Batang Kayu Manis

Terhadap simplisia dan ekstrak etanol
KBKM dilakukan penapisan fitokimia yang
bertujuan untuk mengidentifikasi  senyawa
metabolit sekunder yang terkandung pada bahan
alam yang digunakan terutama untuk memastikan
adanya informasi awa mengenao kandungan
kimia yang dapat berperan sebagai inhibitor
tirosinase.

Tabel 2 Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia dan
Ekstrak KBKM

halali

Pemabil Dragendart
Pl Mies

Cichien ™

LR
L]

Shewad @ Trmrpecosl
Whaiwiepe b Se likses

Feaml & Felinil

(-) = tidak terdeteks
(+) = terdeteks

Seperti yang tercantum pada Tabe 2,
simplisia dan ekstrak etanol KBKM terdeteksi
mengandung senyawa flavonoid, tanin, saponin,
steroid & triterpenoid,monoterpen & seskuiterpen,
serta polifenol & fenolat. Senyawa fenolat yang
terdeteksi dijadikan informasi awal bahwa pada
simplisia dan ekstrak KBKM mengandung
sinamaldehid yang merupakan senyawa fenolat
tumbuhan yang terkandung pada kulit batang kayu
manis (Ningsih, 2014). Sinamaldehid diketahui
berfungss sebagai senyawa yang  dapat
menghambat kerja dari enzim tirosinase sehingga
oksidasi L-DOPA tidak terjadi dan melanogengesis
akan terhambat (Zhang et a, 2019; Chang et 4,
2013).

Keterangan :

Optimas Basis Mikroemuls dengan Varias
Jenis & Konsentras Kosurfaktan

Pada penelitian ini, ekstrak etanol KBKM
berperan sebagai zat aktif akan bekerja
menghambat enzim tirosinase dibagian epidermis
paling dalam atau disebut sel basal. sebaga upaya
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meningkatkan pebghantaran zat aktif agar
memperoleh efek yang optimum dari ekstrak
KBKM, maka dibuat sediaan mikroemulsi.
Menurut Kale et al, (2017), mikroemulsi
merupakan sistem penghantaran berbasis lemak
yang berpotenss meningkatkan penetrasi obat
dalam menembus lapisan epidermis kulit.

Sediaan mikroemulsi dibuat berdasarkan
formula optimum hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh  Luckytha (2019) vyang
dimodifikasi pada konsentrasi dan jenis
kosurfaktan yang digunakan. Menurut Luckytha
(2019) minyak biji bunga matahari memiliki
ketercampuran yang baik dengan tween 80 dan
PEG 400.

Tabel 3 Formula Optimasi Basis Mikroemulsi
dengan variasi Jenis & Konsentrasi Kosurfaktan

M Bolmn ke

Tk

A

e

Pengujian diawali dengan optimas basis
mikroemulsi dengan varias jenis & konsentrasi
kosurfaktan dalam tujuh formula seperti yang
tertera pada Tabel 3. Penggunaan etanol sebagai
kosurfaktan didasarkan pada ekstrak yang
digunakan merupakan ekstrak etanol KBKM.
Kombinasi etanol sebagai kosurfaktan
dimungkinkan dapat mempengaruhi tingkat
kelarutan ekstrak pada sediaan, kejernihan, dan
persen transmitan dari sediaan mikroemuls yang
akan dibuat. Selain itu etanol merupakan zat
hidrofilik yang stabil dan tidak mengiritasi kulit.

Tabel 4. Hasil Evaluasi Optimas Varias
Koinsentrasi Kosurfaktan

&
zlzlziz|z|r |z
ElE | 2|k |E

T Ca Thisk st parslaskan

Seperti yang tercantum pada Tabe 4,
bahwa F1, F2, dan F3 memiliki hasil evauasi
organoleptis yang baik dibandingkan formula
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lainnya karena memiliki warna kuning jernih, bau
yang khas, dan memiliki konsistens cair.
Sedangkan hasil evaluasi stabilitas basis dengan
sentrifugasi menunjukkan bahwa semua formula
tidak terjadi pemisshan. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa semua varias konsentrasi
dari PEG 400 dan etanol memiliki kemampuan
bercampur yang baik dengan minyak biji bunga
matahari sebagal fasa minyak pada sediaan
mikroemulsi.

Tabel 5 Nilal Persen Transmitan Formula
Optimas Variasi Kosurfaktan

Formuls Fersen Tronsmitan (%)

Fi O] & 11T
Fz 99,10+ 1,558
F e il 7 204
F¢ 440 =) 301
¥ 2,67 10252
1:6- L3 1 1,358
T B85 1 ] E3G
Keterangan 'F = Formula

Berdasarkan Tabel 5 kombinasi
konsentrasi antara PEG 400 dan etanol sebagai
kosurfaktan terbaik ada pada F1, F2, dan F3. Pada
ketiga formula terbaik tersebut telah didapatkan
nilai persen transmitan lebih dari 90% yang sesuai
dengan persyaratan mikroemulsi, yaitu masing-
masing sebesar 99,90 + 0,173 %, 99,10 + 1,559%,
dan 94,40 + 2,254 %. Hal ini menunjukkan ketiga
formula mikroemulsi tersebut memiliki kejernihan
yang baik karena saat sinar ditembakan, larutan
mikroemulsi dapat meneruskan sinar tersebut yang
disebabkan oleh adanya kombinasi PEG 400 dan
etanol sebagai kosurfaktan (Nugroho, 2017).

Optimas Varias Konsentras Ekstrak pada
Formulas Sediaan Mikroemuls

Tiga formula terbaik dari hasil optimasi
digunakan pada optimas varias konsentras
ekstrak sediaan mikroemulsi. Optimasi ini
dilakukan untuk mendapatkan konsentrasi ekstrak
KBKM maksimum yang dapat membentuk sediaan
mikroemulsi dengan Kkarakteristik jernih dan
memiliki ukuran globul sesuai persyaratan ukuran
sediaan mikroemulsi. Konsentrasi ekstrak KBKM
yang divariasikan untuk setigp formula terpilih
yaitu 0,5%, 0,75%, dan 1%. Pemilihan variasi
konsentrasi ekstrak ini berdasarkan Couteau (2016)
yang menyatakan bahwa sediaan yang
mengandung zat aktif sebagai inhibitor tirosinase
pada umumnya berada pada rentang 0,5-2,0%.
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Tabel 6 Hasil Evaluas Optimasi Variasi
Konsentras Ekstrak pada Formulasi Sediaan
Mikroemulsi

=T Tl fooeewd (b Tl [hiosmd Dbl b R TR T

Keterangan : FM: Formula Mikroemulsi

Optimasi varias  konsentras  ekstrak
dibuat dalam sembilan formula dengan varias
konsentrasi kosurfaktan dan ekstrak KBKM.
Seperti yang tertera pada Tabel 6, dengan
penggunaan konsentrasi ekstrak KBKM sebanyak
1% dalam sediaan mikroemulsi maka semakin
kecil persentase transmitan dan sediaan semakin
keruh. Formula terbaik adalah FM3 A dan FM 3
B karena memiliki nilai persen transmitan lebih
tinggi dibandingkan formula lainnya, yaitu 95,4%
dan 94,8%. Ha ini menunjukkan bahwa
penggunaan etanol sebanyak 10% sebagai
kosurfaktan kedua berpengaruh pada proses
pelarutan ekstrak etanol KBKM pada sediaa
mikroemulsi, sehingga dihasilkan sediaan yang
jernih. Etanol sebagai  kosurfaktan  dapat
berpenetrasi pada lapisan surfaktan dan minyak
sehingga dapat berfungsi untuk meningkatkan
kelarutan ekstrak etanol KBKM dan dapat
menurunkan tegangan antarmuka hingga ke nilai
terendah (Pamud;ji et a, 2012).

For mula Sediaan Akhir Mikroemuls

Formula FM3 A dan FM3 B digunakan
sebagai formula sediaan akhir mikroemulsi
mengandung  ekstrak KBKM.  Dilakukan
pembuatan sediaan akhir mikroemulss FM3 A
dan FM3 B dengan penambahan pengawet
lexgard natural dan antioksidan wa—Tokoferol
seperti yang tertera pada Tabel 7.

Tabd 7 Formulasi Sediaan Akhir Mikroemuls
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Balan

Plestrmk KR 0%
Mlirrvak B Bunga Maishan 4 4
Twyen B ] n

s ) F- 1] 1]

Hanal H il

Lesgard & Maiursl |
E-Tokoferal {L15] 0o

Aquadest (s 3K} i

Penambahan pengawet untuk mencegah
kontaminasi mikroba (Rowe et al., 2009).
Sedangkan penambahan antioksidan  untuk
menghindari terjadinya oksidasi yang
menyebabkan bau tengik pada minyak biji bunga
matahari yang terkandung pada sediaan
mikroemulsi. Selanjutnya dilakukan evaluasi
fisikokima terhadap sediaan mikroemulss FM3 A
dan FM 3 B.

Evaluasi Fisikokimia Sediaan Mikroemulsi
Tabel 8 Hasll Evaluasi Sediaan Mikroemulsi

mengandung Ekstrak KBKM
7 Hasll Pengammtan
T FMA3A FMIB
Wamas ~ Odat Temmdh " Cuhlat Jemis
Orpamaleptis  flas Klhas Khms
e tensd air Cair
Hanugeniai Homagan Hamogen

pH 70 T+l

Rats-mia Ukuran (lobul fnmg 109 =37

Sediaan mikroemulsi yang dihasilkan dari
formulass FM3 A dan FM3 B adalah warna
coklat jernih, bau yang khas, dan konsistensi yang
cair dapat dilihat pada Tabel 8. Berdasarkan
pengujian homogenitas didapatkan hasil yaitu
sediaan mikroemulss FM3 A dan FM 3 B adalah
homogen. Hal ini ditunjukkan dengan tidak
adanya partikel kasar pada hasil pengujian yang
menandakan bahwa semua bahan yang digunakan
pada sediaan sudah tercampur dengan baik.
Pengujian pH dilakukan untuk mengetahui bahwa
pH sediaan mikroemuls yang dibuat sudah
memenuhi persyaratan unutk sediaan topikal.
Berdasarkan hasil pengujian sediaan mikroemulsi
FM3 A dan FM 3 B keduanya memiliki pH 7 £ O.
Hasll ini telah memenuhi persyaratan pH untuk
sediaan topikal karena persyaratan pH sediaan
topikal yaitu berada pada rentang pH 4 - 8§,
sedangakan pH kulit, yaitu antara 4,5 - 7,0
(Danimayostu dkk., 2017 ; Zulkarnain dkk, 2013).

Pengujian persen transmitan digunakan
untuk mengukur kejernihan secara kuantitatif dari
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larutan atau sistem dispersi. Nila persen
transimitan yang didapatkan adalah FM3 A
sebesar 95,9% dan FM3 B sebesar 94,8%. Hasil
yang didapatkan pada kedua formula telah
memenuhi persyaratan persen transmitan untuk
sediaan mikroemuls yaitu lebih besar dari 90%.
Hal ini menunjukkan bahwa kedua formula sudah
memiliki tingkat kejernihan yang baik.

Hasil pengujian viskositas menunjukkan
bahwa sediaan mikroemulss FM3 A adalah 247
cps dan FM3 B adalah 235 cps. Nila tersebut
masuk kedalam persyaratan sediaan mikroemulsi
yaitu memiliki nilai viskositas yang rendah, yaitu
pada rentang 100-700 cps ( Fitriani et al, 2016).

1000 1000
800 800
600 600
400 400

200 - Oum@un@u@ 200 - Ouu@um@uu@
0 0

10 20 50 100 10 20 50 100
Kecepatan Geser (rpm) Kecepatan Geser (rpm)

@ (b)

Gambar 1 Sifat alir sediaan mikroemulsi (a) FM 3
A (b) FM3B

Dapat dilihat pada Gambar 1, bahwa nilai
viskositas dari masing-masing kecepatan spindel
memiliki perubahan yang relatif sangat kecil atau
konstan, sehingga didapatkan grafik antara
kecepatan geser dan viskositas yang dimiliki
sediaan mikroemulss FM3 A dan FM3 B
menunjukkan  bahwa sediaan mikroemuls
memiliki sifat alir newtonian. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Dewi, 2010 diketahui bahwa
sediaan mikroemulsi memiliki sifat alir newtonian
hal ini dikarenakan mikroemulss mengandung
ukuran partikel yang sangat kecil seperti larutan
tunggal.

Pengukuran pergerakan partikel pada
sampel  untuk memastikan ukuran globul yang
terbentuk pada sedian mikroemuls telah sesuai
dengan ukuran yang dipersyaratkan.

Viskositas (cps)
Viskositas (cps)

..... [

Gambar 2 Hasil pengujian distribusi rata-rata
ukuran globul (a) FM3 A (b) FM3 B

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan
bahwa ukuran rata-rata distribusi ukuran globul
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untuk FM3 A dan FM3 B berturut-turut adalah
109 nm dan 1298 nm. Hasil ini menunjukkan
bahwa hanya formula FM3 A yang memenunhi
persyaratan ukuran rata-rata distribusi globul
untuk mikroemulsi yaitu berada pada rentang 50-
200 nm (Sabale et al, 2012). Hasil pengujian rara-
rata distribusi ukuran globul mikroemuls dapat
dilihat pada Gambar 2. Ukuran globul yang
dimiliki  olen sediaan  mikroemuls  ini
menghasilkan sediaan yang jernih dan diharapkan
dengan ukurannya yang sangat kecil dapat
meningkatkan permeasi sediaan kedalam kulit.
Formula FM3 A terpilih sebagai formula
sediaan akhir mikroemulsi mengandung esktrak
KBKM karena telah memenuhi persyaratan
evaluas fisikokimia sediaan mikroemulsi.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
dismpulkan  bahwa sediaan  mikroemulsi
mengandung ekstrak kulit batang kayu manis
0,5% yang mengandung minyak biji bunga
matahari 4%, tween 80 30%, PEG 400 20%, dan
etanol 10% memiliki karakteristik yang baik
dadam ha organoleptis, pH, viskositas, %
transmitan, dan rata-rata distribusi ukuran globul,
yaitu 109 nm * 37.

SARAN

Pada penditian sdanjutnya, diharapkan
melakukan pengujian stabilitas fisk secara
termodinamika pada sediaan  mikroemuls
mengandung ekstrak kulit batang kayu manis dan uji
penetras sediaan secarain vitro.
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